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RINGKASAN 

 

         Inti dari pembelajaran adalah terletak pada kemampuan guru dalam berinteraksi secara 

edukatif yang dilandasi pemahaman yang mendasar terhadap peserta didik sehingga dapat 

memfasilitasi pengembangan potensi dan aktualisasi diri peserta didik yang disebut sebagai 

kompetensi pedagogik.  Kompetensi pedagogik merupakan dasar dari penyiapan dan 

persiapan seorang guru dalam komunitasnya dan menjadi etika formatif guru.  

       Dalam kenyataannya data menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru SD di 

Provinsi DKI Jakarta termasuk dalam kategori sedang (rata-rata skor 189,44 dan standar 

deviasi 21,976 dengan skor tertinggi 246 dan skor terendah 118 dan rentang skor 128) dengan 

aspek paling rendah adalah kemampuan mengenal peserta didik secara mendalam (30,43%) 

dan temuan menunjukkan perlunya peningkatan kompetensi pedagogik baik pelatihan, 

seminar dan terutama peran strategis dari Universitas Keguruan dan Ilmu Pendidikan untuk 

mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut.  Permasalahan lain adalah Indonesia 

menempati peringkat tertinggi kasus kekerasan di sekolah dengan 84% anak Indonesia 

mengalami kekerasan di sekolah, dengan perbandingan 7 dari 10 siswa (Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI) menurut Survei Internasional Center for Research on Women 

(ICRW). Sementara 39,6% kekerasan pada anak dilakukan guru. Kenyataan tersebut 

mendukung akan kebutuhan konseptual baru model pengembangan kompetensi pedagogik.               

        Rancangan penelitian bersifat kausalitas-ekplanatoris.  Metode pengumpulan data adalah 

survey dengan menggunakan data primer melalui tes pengetahuan, kuesioner dan wawancara,  

Unit analisis adalah 222 guru di 6  SD negeri dan 5 SD swasta di Kecamatan  Kebon Jeruk dan 

Grogol Petamburan di Sudin Pendidikan Wilayah II Kota Administratif Jakarta Barat, Provinsi 

DKI Jakarta..   Analisis data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM). 

     Penelitian di tahun pertama bertujuan untuk mengumpulkan data dan mengidentifikasi 

tingkat dan faktor dominan dari indikator variabel penelitian dengan Confirmatory Factor 

Analysis (CFA) dan Structural Equation Modelling (SEM), yang kemudian dijadikan sumber 

untuk membuat model pengembangan kompetensi pedagogik berbasis pengetahuan 

pedagogik, kemampuan reflektif, kecerdasan emosional, dan pola komunikasi instruksional 

sehingga model terbangun untuk pengembnagan kapasitas guru dalam organisasi 

pembelajaran di sekolah.  Pada tahun kedua, mengukur efektifitas dan efisiensi berdasarkan 

indikator-indikator variabel melalui uji coba model pada 2 sekolah  yang dipilih yang 

mewakili kriteria hasil pada tahun pertama  sebagai sampel dan dilakukan pengujian dan 

penetapan model konseptual kompetensi pedagogik pada senior level dan yunior level.  Pada 

tahun ketiga dilakukan penerapan model pada satu sekolah sebagai sekolah model dan menjadi 

bagian dari evaluasi atas penerapan model. 

        Implikasi dari proses dan penelitian ini adalah menghasilkan target dan temuan: Pertama, 

konstruksi model konseptual baru dalam membangun model pengembangan kompetensi 

pedagogik guru sekolah dasar.  Kedua, bagaimana metode dapat membentuk profil 

kompetensi pedagogik guru SD sehingga meningkatkan kapasitas kinerja.  Ketiga, diseminasi 

hasil penelitian pada seminar internasional dan publikasi hasil penelitian dalam Jurnal 

Terindeks Scopus di tahun kedua.  Keempat, draft buku ajar pada tahun pertama dan buku ajar 

ber-ISBN pada tahun kedua. Kelima: HKI di tahun pertama dan Kedua; Keenam: Paten 

sederhana di tahun pertama dan model di tahun kedua. 

 

Kata Kunci: pengetahuan Pedagogik, kemampuan reflektif, kecerdasan emosional, pola 

komunikasi instruksional. model pengembangan kompetensi pedagogik. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

Inti pembelajaran terletak pada kemampuan interaksi edukatif dan pemahaman  mendasar 

guru terhadap peserta didik dalam upaya memfasilitasi pengembangan potensi diri dan 

aktualisasi diri peserta didik. Kompetensi pedagogik adalah dasar penyiapan dan persiapan 

guru dalam komunitasnya dan menjadi etika formatif. (1)   Ketidakoptimalan penyiapan 

kompetensi pedagogik  mahasiswa keguruan dan guru dalam jabatan merugikan generasi 

mendatang (2). Kompetensi pedagogik yang terintegrasi secara optimal dalam peran dan 

fungsi guru menjadi metode terbaik dalam proses pembelajaran dan mutu pendidikan (3). 

Hasil temuan mendeskripsikan kontribusi kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar 

(94,50%) (4)
    

 dan kinerja guru SD (46,7% )(5)          

      Persiapan guru mengacu kepada model pengembangan kompetensi pedagogik 

menekankan kepedulian hubungan guru dan anak didik dalam aspek budaya dan menjadi 

tindakan pemeliharaan otentik dan responsif untuk transformasi perilaku anak didik (6).  

Dalam perkembangannya, pedagogik menjadi alat dan metode ilmiah  yang menjembatani  

kesenjangan prestasi dan kualitas intrinsik akibat dari ketidaksetaraan sosial dan ekonomi dan 

meningkatkan kualitas pribadi dan prestasi belajar (7). Maka  penguasaan dan pemahaman 

atas situasi dan kondisi lingkungan peserta didik menjadi komitmen untuk mendesain 

tantangan menjadi peluang pengelolaan pembelajaran di kelas (8). 

     Urgensi penelitian: (a) fokus  Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 

berdasarkan Permenagpan-RB Nomor 16 Tahun 2009) 
  

untuk mengatasi rendahnya 

profesionalisme guru yang ditunjukkan dengan data Badan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia  Pendidikan Kebudayaan (BPSDMPK) dan Peningkatan Mutu Pendidikan (PMP) 

dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) bahwa 51% (2,92 juta guru) 

belum memenuhi syarat kompeten secara pedagogik dan profesional; (b) 29,5% (862) belum 

memenuhi sertifikasi guru.(9) ;   (c) Penelitian Clara Ika Sari  Budhayanti (2012)  tentang  

kompetensi pedagogik guru SD di DKI Jakarta dalam kategori sedang (rerata skor 189,44 dan 

standar deviasi 21,976,  skor tertinggi 246, skor terendah 118, rentang skor 128) dengan 

aspek  terendah adalah kemampuan mengenal peserta didik (30,43%) (10); (d) Rendahnya 

kualitas proses pembelajaran (11)  mencerminkan rendahnya kinerja  (12,13) terlebih dengan 

kurun waktu 5 – 38 tahun lulus dari perkuliahan dan mengajar tidak mendapatkan 

pengembangan yang seiring dengan pesatnya perkembangan iptek dan komunikasi (14).  
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Kekerasan anak di sekolah di berbagai daerah di Indonesia berada pada tahap tertinggi dan 

memprihatinkan.(15) dengan: (a)  84% anak mengalami kekerasan di sekolah dengan 

perbandingan 7 dari 10 siswa (Komisi Perlindungan Anak Indonesia/KPAI menurut Survei 

Internasional Center for Research on Women/ICRW); (16) (b) 39,6% kekerasan pada anak 

dilakukan guru (Kompas.com) (17) ; (c) kekerasan pada anak di sekolah kian sadis dan 

pelakunya adalah guru atau petugas sekolah.  (18)  

      Tujuan khusus penelitian menghasilkan teori dan  model  kompetensi pedagogik dalam 

konsep paradigma baru pendidikan  pada TKT 4-6 dengan berakar pada analisis profil dan 

pengetahuan pedagogik, kemampuan reflektif, kecerdasan emosional dan pola komunikasi 

instruksional yang didiseminasikan dan dipublikasikan serta untuk mendukung penelitian 

terapan. 

Tabel 1, Rencana Target Capaian Tahunan 

NO Kategori Jenis Luaran Indikator Capaian 

Sub Kategori Wajib Tambahan TS TS + 1 TS + 2 

1 Artikel ilmiah dimuat 

di Jurnal 

Internasional 

bereputasi 

√  Submitted 

(Draft) 

Reviewed Accepted 

Nasional 

terakreditasi 

     

2 Artikel ilmiah dimuat 

di Prosiding 

Internasional   √  

(Keikut-

sertaan) 

Sudah 

dilaksanakan 

Sudah 

dilaksanakan 

Sudah 

dilaksanakan 

Nasional      

3 Invite speaker dalam 

temu ilmiah 

Internasional      

Nasional      

4 Visiting Lecturer Internasional      

5 Hak Kekayaan 

Intelektual (HKI) 

Paten      

Paten 

Sederhana 

 √ Terdaftar Terdaftar  

Hak Cipta  √ Terdaftar  Terdaftar Terdaftar 

Merk Dagang      

Rahasia 

Dagang 

     

Desain produk 

Industri  

     

Indikasi 

Geografis 

     

Perlindungan 

Varietas 

Tanaman 

     

Perlindungan 

Topografi 

Sirkuit Terpadu 

     

6 Teknologi Tepat 

Guna 

      

7 Model/Purwarupa/ 

Desain/Karya Seni/ 

Rekayasa Sosial 

      

8 Buku Ajar (ISBN)   √  

 

(Bahan 

Ajar) draft 

(Bahan Ajar 

Editing 

Buku Ajar 

(Terbit) 

9 Tingkat Kesiapan 

Teknologi (TKT) 

4-6      
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. State of The Art 

       Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi kunci yang mutlak bagi profesi guru.  

Penelitian kompetensi pedagogik sebelumnya menjadi kekuatan acuan bagi penelitian ini.  

Kebaruan dari penelitian ini adalah diperolehnya profil kompetensi pedagogik guru melalui 

analisis faktor pengetahuan pedagogik, kemampuan, reflektif, kecerdasan emosional dan pola 

komunikasi instruksional.  Faktor-faktor yang sebelumnya belum pernah diteliti dalam 

pengaruhnya terhadap kompetensi pedagogik.  Hasil identifikasi menjadi acuan  model 

konseptual baru  pengembangan kompetensi pedagogik. Model pengembangan kompetensi 

pedagogik didiseminasikan untuk menghasilkan profil kompetensi pedagogik untuk 

optimalisasi pengelolaan dan interaksi pembelajaran. 

 

2.2. Pengetahuan Pedagogik 

     Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui  dan merupakan tingkat mendasar dari  

cara berpikir manusia (19)  Pengetahuan pedagogik wajib dikuasai guru untuk peran 

membimbing dan pengelolaan interaksi pembelajaran di kelas. (20)  Undang-undang Guru 

dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 meruuskan bahwa pengetahuan pedagogik meliputi 

pemahaman konsep: (a) filosofi pendidikan, (b)  psikologi perkembangan anak, (c) teori 

belajar 

 

2.3. Kemampuan Reflektif 

      Kemampuan adalah kesanggupan yang berhubungan dengan kemampuan intelektual dan 

terwujud sebagai aktivitas mental berpikir, menalar, memecahkan masalah hingga 

kemampuan reflektif. (20). Pembiasaan sikap reflektif diawali dengan kemauan untuk 

mendengarkan dengan sungguh dan memaknai pengalaman.(21) Permen RI No. 16 tahun 

2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Merumuskan bahwa 

Kemampuan reflektif yang ditunjang dengan pengetahuan pedagogik akan mendukung 

pemahaman guru terhadap anak didik dan mengarahkan kepada tindakan yang efektif sebagai 

kompetensi pedagogik.  
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2.4. Kecerdasan Emosional 

     Emosi guru berkontribusi terhadap sikap dan kesiapan mendukung atau menolak untuk 

mengerti, memahami dan menerima anak didik dan menjadi tolok ukuran awal dalam 

menjalankan relasi .(22). Proses interaksi pembelajaran sangat dominan dengan peran guru 

sebagai komunikator pembelajaran yang terkait dengan karakteristik emosi.. Guru yang 

memiliki emosi tidak terkendali tidak dapat mengontrol sikap dan kecerdasan intelektualnya.    

Kecerdasan emosional terlihat dari kemampuan: (a) mengenali emosi diri, (b) mengelola 

emosi, (c) memotivasi diri, (d) mengenali emosi orang lain, dan (e) membina hubungan.(23) 

Semakin cerdas emosional maka semakin mampu menditeksi dan mengelola informasi 

emosionalnya dan emosi orang lain secara konstruktif dan efektif dalam tugas dan peran. 

(24).   

 

2.5. Pola Komunikasi Instruktsional 

     Komunikasi  merupakan kegiatan yang terintegrasi dalam kehidupan.  Dalam pendidikan  

disebut sebagai komunikasi instruksional, yaitu proses komunikasi yang dipola dan dirancang 

secara khusus untuk mengubah perilaku sasaran dalam komunitas tertentu ke arah yang lebih 

baik. (25)  Mengkontekstualisasikan percakapan yang tidak terdegradasi melibatkan suasana 

psikologis guru dengan anak didik, membangun konstruksi komunikasi instruksional, 

menentukan perubahan perilaku. (26); Komunikasi interaktif edukatif sebagai bagian 

kompetensi pedagogik : (a) keterbukaan dialogis, antar pribadi dan menggali ide; (b) pola 

humanis dan kognitif.(27), (c) pola komunikasi dengan strategi  kesantunan (27),  (d)  situasi 

yang digunakan dalam komunikasi instruksional adalah situasi belajar (28), (e) penekanan 

pada pendekatan student and teacher centered, (f) pola komunikasi interaktif dengan 

membangkitkan minat siswa dalam inovasi dan daya saing (29) (30), (g)  terdapatnya peran 

timbal balik stimuls dan respon antara guru dan siswa dengan fungsi  designer, communicator 

dan communicant (31). Wujud pola komunikasi instruksional edukatif: (a) keleluasaan 

psikologis, (b) peluang mengungkapkan kesulitan, kelemahan, kekuatan, (c) pendampingan 

dan bimbingan pencapaian tujuan pembelajaran, (d) pengkomunikasian ide instruksional 

timbal balik (32) , (e) sarana pola komunikasi ide edukatif pada domain  pengetahuan, 

keterampilan dan sikap.(33), (f) terbukanya penerapan pola komunikasi kelompok, antar 

pribadi, informatif, instruksional  (34),  dan persuasif. (35)  

   

2.6. Kompetensi Pedagogik 
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        UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas  mendeskripsikan bahwa kompetensi 

pedagogik mencakup aspek penguasaan : (a) karakteristik peserta didik, (b) teori belajar dan 

prinsip pembelajaran, (c) Pengembangan kurikulum, (d) kegiatan belajar, (e) 

mengembangkan potensi peserta didik, (f) komunikasi dengan peserta didik, dan (g) 

melakukan penilaian dan evaluasi. Ketika seorang guru memiliki kompetensi pedagogik 

maka esensi dari tindakan mendidik anak (paedagogi) akan terwujud dalam interaksi 

pembelajaran. Anak didik mengalam diperhatikan, dilayani, dihargai, didengarkan, diberikan 

kata-kata positif dalam komunikasi edukatif, dididik,  dibimbing, berpengalaman belajar 

dalam pengembangan potensinya. Ketika permasalahan-permasalahan kekerasan dunia 

pendidikan tidak lagi terjadi maka penerapan kompetensi pedagogik telah mewarnai interaksi 

pembelajaran. (36)  

      Penerapan kaidah ilmu mendidik anak tercermin sebagai profil kompetensi 

pedagogik.(37)  (38)
 
dan dalam tindakan: (a) mengidentifikasi karakteristik belajar anak 

didik, (b) memastikan kesempatan anak didik dalam berpartisipasi aktif, (c) mengatur kelas 

untuk karakteristik yang berbeda, (d) mengetahui penyebab penyimpangan perilaku belajar, 

(e) mengembangkan potensi dan kekurangan, dan (f) tindakan humanis. 

2.7.   Roadmap Penelitian 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                
                                                                                                                             

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2005-2016    

Ratnawati Susanto  

Kajian Profesionalitas Tenaga Pendidik 

(kepala Sekolah) 

 

Kajian Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Paska Konflik Organisasi (2005) 

Analisa Kualitatif. 

 
Kajian Supervisi Kepala  Sekolah 

terhadap Kinerja Guru  

(2007) Analisa Kuantitatif. 
 

Kajian Kinerja Kepala Sekolah: 

Penerapan Total Quality Management 
dalam Kepemimpinan Kepala Sekolah 

(2007).            Analisis Kualitatif, 

 
Kajian Akuntabilitas Kepala Sekolah: 

Gaya Kepemimpinan, Kecerdasan 

Emosional, Pengambilan Keputusan 
Rasional (2011) 

Analisis Kuantitatif. 

 
Kajian Akuntabilitas Kepala sekolah 

berdassar pengambilan keputusan 
rasional. (2015-2016) 

Analisis: Kuantitatif 

 

 
 

 

 

 

 

2017  - 2018   

Ratnawati Susanto  

Kajian  Profesionalitas Tenaga Pendidik 

(Guru) 

Designing Listening Learning Media 

Using Adobe Flash (2016) 
Kontributor Kedua 

Analisis Kualitatif 

 
Proses Penerapan Keterampilan 

Manajemen Kelas Dengan Senam otak 

dan Pengaruhnya Terhadap Kesiapan 

Belajar dan Hasil Belajar Mata Kuliah 

Metode Penelitian Mahasiswa PGSD, 

FKIP, Universitas Esa Unggul, Jakarta 
(2017) 

(Eksperimen, Mixed Methods) 

 
Persepsi Guru Terhadap Pengembangan 

Profesionalisme Melalui Pelatihan 

Media Pembelajaran Berbasis Edmodo. 
(2017) 

(Kontributor Kedua) 

Analisis Kualitatif 
 

Analisis Keterkaitan Kepemimpinan 
Guru Di Kelas dan Pola Pendekatan 

Bimbingan Terhadap Pembentukan 

Nilai dan Karakter Anak Didik Usia 
Sekolah Dasar.(2017) 

(Analisis Kuantitatif) 

 

  

 

 

 

2018 -2021 

Ratnawati Susanto 

Pengembangan Profesionalitas  

Tenaga Pendidik  

Analisis Profesionalitas Dosen LPTK 

Dalam Membentuk Komitmen 
Berprofesi Mahasiswa Keguruan 

(Peningkatan Kapasitas FKIP UEU) 

(Mixed Methods) 
 

Model Pengembangan Kompetensi 

Pedagogik 

Analisis SEM 

( 2019-2021) 
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Gambar 1. Roadmap Penelitian 

 

 

 

BAB III. METODE PENELITIAN 

 

Riset dilakukan di 11 Sekolah MItra Penelitian yang terdiri dari 6 Sekolah Dasar Negeri dan 

5 Sekolah Dasar Swasta  di Kecamatan Kebon Jeruk dan Grogol Petamburan pada Suku 

Dinas Pendidikan Wilayah II  Kota Administrasi  Jakarta Barat Provinsi DKI Jakarta. 

 

3.1. Rancangan Model Penelitian 
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Gambar 2. Rancangan Model Penelitian 

 

Persamaan struktural model diagram jalur: 

KR  = β PP + z1                                           (1)  

KE  = β KR + z 2                                         (2) 

PKI = β KE + z 3                                         (3) 

KP  = β PP + β KR + β KE + β PKI + z 4   (4)    

  

Keterangan:
(
  

PP   = Pengetahuan pedagogik 

KR  = Kemampuan reflektif 

KE  = Kecerdasan emosional 

PKI = Pola komunikasi instruksional 

KP  =  Kompetensi pedagogik 

A. Hipotesis Penelitian: 

H1 : Semakin tinggi pengetahuan pedagogik maka akan semakin tinggi kemampuan reflektif. 

H2 : Semakin tinggi pengetahuan pedagogik maka akan semakin tinggi kompetensi pedagogik. 

H3 : Semakin tinggi kemampuan reflektif maka akan semakin tinggi kecerdasan emosional. 

H4 : Semakin tinggi kemampuan reflektif maka akan semakin tinggi kompetensi pedagogik. 

H5 : Semakin tinggi kecerdasan emosional maka akan semakin efektif pola komunikasi  

        instruksional. 

H6 : Semakin tinggi kecerdasan emosional maka akan semakin tinggi kompetensi pedagogik. 

H7 : Semakin efektif pola komunikasi instruksional maka akan semakin tinggi kompetensi  

        pedagogik. 

H8 : Semakin tinggi pengetahuan pedagogik, semakin tinggi kemampuan reflektif, semakin   

        tinggi  Kecerdasan semosional, dan semakin efektif pola komunikasi instruksional secara  

        simultan  maka akan semakin tinggi kompetensi pedagogik. 

 

 

3.2. Definisi Operasional Variabel 

1. Pengetahuan pedagogik adalah tingkat pengetahuan guru mengenai konsep filsafat 

pendidikan, psikologi perkembangan dan teori belajar. 

2. Kemampuan reflektif adalah  tingkat kemampuan aktivitas mental guru yang meliputi 

aktivitas mental berpikir, menalar dan memecahkan masalah, kemauan untuk mendengarkan 

dengan sungguh-sungguh  hal yang akan dimaknai dan memaknai nilai atas pengalaman. 

3. Kecerdasan emosional adalah tingkat kemampuan guru dalam emngenali emosi, mengelola 

emosi, memotivasi diri, mengenali emosi anak didik dan kemampuan membina hubungan 

dengan anak didi. 

4. Pola komunikasi instruksional adalah frekuensi pola keterbukaan dialogis, komunikasi antar 

pribadi, komunikasi kelompok, komunikasi informative, komunikasi penggalian ide, 

komunikasi persuasive, pola komunikasi kesantunan, pola pengungkapan kekuatan dan 

kelemahan, pendampingan dan bimbingan pencapaian tujuan pembelajaran, penekanan pada 

pendekatan student and teacher oriented. 

5. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengidentifikasi karakteristik 

belajar anak didik, memastikan kesempatan anak didik dalam berpartisipasi aktif, mengatur 

kelas untuk karakteristik yang berbeda, mengetahui penyebab penyimpangan perilaku 

belaja, mengembangkan potensi dan kekurangan dan tindakan humanis. 

 

3.3. Metode Pengumpulan Data 
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        Tes pengetahuan, kuesinoer dan wawancara.  Ukuran sampel 264 dengan model 

Estimasi Maximum Likelihood (EML) merekomendasikan ukuran sampel antara 100 – 200. 

(39) 

 

3.4. Metode Analisis Data 

            Analisis faktor dominan profil kompetensi pedagogik, identifikasi model, menilai 

kriteria Goodness-of-Fit. Tahapan pemodelan dan analisis persamaan structural analisis 

First dan second order model pengukuran CFA dan SEM; penyusunan model kompetensi 

pedagogik. 

3.5. Bagan  Alir Penelitian 

 
Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 

 

3.6. Transfer IPTEK 
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Gambar 4. Transfer IPTEKS 

 

BAB  IV. HASIL YANG DICAPAI  

 

4.1. Hasil Analisis Konstruk, Indikator dan Model 

4.1.1. Hasil Analisis Validitas Konstruk  

        Uji validitas konstruk menunjukkan ukuran indikator merefleksikan konstruk 

laten teoretisnya melalui Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory Factor 

Analysis/CFA) dengan tabel berikut ini. 

Tabel  2. Validitas Konstruk 
  Estimasi     Estimasi 

PPD1 <--- Pengetahuan_Pedagogik .693  KEM24 <--- Kecerdasaan_Emosional .729 

PPD2 <--- Pengetahuan_Pedagogik .729  KEM23 <--- Kecerdasaan_Emosional .740 

PPD3 <--- Pengetahuan_Pedagogik .766  KEM22 <--- Kecerdasaan_Emosional .713 

PPD4 <--- Pengetahuan_Pedagogik .744  KEM21 <--- Kecerdasaan_Emosional .700 

PPD5 <--- Pengetahuan_Pedagogik .736  PKS35 <--- Pola_Komunikasi .712 

PPD6 <--- Pengetahuan_Pedagogik .803  PKS34 <--- Pola_Komunikasi .775 

PPD7 <--- Pengetahuan_Pedagogik .706  PKS33 <--- Pola_Komunikasi .727 

PPD8 <--- Pengetahuan_Pedagogik .700  PKS32 <--- Pola_Komunikasi .778 

PPD9 <--- Pengetahuan_Pedagogik .799  PKS31 <--- Pola_Komunikasi .735 

PPD10 <--- Pengetahuan_Pedagogik .784  PKS30 <--- Pola_Komunikasi .719 
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PPD11 <--- Pengetahuan_Pedagogik .760  PKS29 <--- Pola_Komunikasi .750 

PPD12 <--- Pengetahuan_Pedagogik .716  PKS28 <--- Pola_Komunikasi .741 

PPD13 <--- Pengetahuan_Pedagogik .761  PKS27 <--- Pola_Komunikasi .707 

PPD14 <--- Pengetahuan_Pedagogik .758  PKS26 <--- Pola_Komunikasi .777 

PPD15 <--- Pengetahuan_Pedagogik .726  KPD36 <--- Kompetensi_Pedagogik .820 

KRF20 <--- Kemampuan_Reflektif .776  KPD37 <--- Kompetensi_Pedagogik .766 

KRF19 <--- Kemampuan_Reflektif .745  KPD38 <--- Kompetensi_Pedagogik .669 

KRF18 <--- Kemampuan_Reflektif .724  KPD39 <--- Kompetensi_Pedagogik .770 

KRF17 <--- Kemampuan_Reflektif .774  KPD40 <--- Kompetensi_Pedagogik .716 

KRF16 <--- Kemampuan_Reflektif .790  KPD41 <--- Kompetensi_Pedagogik .733 

KEM25 <--- Kecerdasaan_Emosional .719      

 

 

Nilai standardized regression pada tabel menunjukkan loading factor masing-masing 

indikator terhadap konstruknya di mana semua nilainya > 0,60 yang berarti indikator-

indikator tersebut valid sebagai indikator untuk mengukur konstruknya. 

 

4.1.2. Hasil Analisis Reliabilitas Konstruk 

               Uji Reliabilitas konstruk ditunjukkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. Reliabilitas Konstruk 

 

Reliability Statistics 

 Cronbach’s Alpha N of Items 

Pengetahuan Pedagogik .746 15 

Kemampuan Reflektif .865 5 

Kecerdasan Emosional .843 5 

Pola Komunikasi Instruksional .924 10 

Kompetensi Pedagogik .886 6 

 

 

 

                    Hasil perhitungan menunjukkan bahwa seluruh instrumen memiliki angka 

reliabilitas yang sangat tinggi (Cronbach’s Alpha), karena menurut Nunnaly (1967) 

(40) dan Hinkle (2004) (41) ataupun indeks yang biasa digunakan dalam penelitian 

sosial, apabila angka Cronbach’s Alpha (α) diatas 0.60 menunjukkan bahwa 

konstruk atau variabel adalah reliabel 

 

4.1.3. Uji Kesesuaian Model 
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Gambar 5. Model Goodness of Fit (GOF) 

 

Diagram di atas memberikan informasi rangkuman hasil pengujian GOF 

(Goodness of Fit) pada model hasil penelitian, tersaji pada gambar di atas 

 

Tabel 4. Goodness-of-fit Model 

Goodness-Of-Fit 
(GOF) 

Hasil Analisis Cut Off Value Evaluasi Model 

Chi-square 2 = 1130,83 

P = 0.000 

Probabilitas ≥ 0,05 Kurang Baik 

TLI 0.944 TLI       > 0.90 Baik 

GFI 0.833 GFI    > 0.90 Kurang baik 

AGFI 0.814 AGFI      > 0.90 Kurang baik 

CFI 0.948 CFI      > 0.90 Baik 

RMSEA 0.042 RMSEA ≤ 0.08 Baik 

 

               Tabel  di atas memberikan informasi rangkuman hasil pengujian GOF (Goodness of Fit) 

pada model hasil penelitian sebagai beikut: (1) kriteria chi -square 1130,83 > 0.05 

menunjukkan kurang baik  karena semakin kecil maka akan semakin baik, (2) Uji 

kecocokan model dengan TIJ 0,944 > 0.90 menunjukkan hasil baik, (3) GFI 0,833 < 

0,90 hampir mencapai 0,90 menunjukkan hasil kurang baik namun masih dapat diterima 

sebagai model yang telatif baik, (4) AGFI 0,814 menunjukkan hasil yang hampir 

mencapai 0.90 sehingga model masih dapat diterima sebagai model yang relatif baik, (5) 

CFI  0,945> 0,90 menunjukkan hasil baik, (6) Analisis RMSEA sebagai indeks untuk 

mengkompensasi chi Square statistik menunjukkan 0,042 ≤ 0,08 sehingga ada 
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kesesuaian model dengan data sehingga model dapat diterima, maka berdasarkan kriteria 

GOF yang ada, maka GOF dipenuhi, disimpulkan model sudah fit dengan data. 

 

4.1.4. Uji Hipotesis 

     Uji hipotesis dilakukan dengan kriteria Critical Ratio (CR) >1,96 atau nilai 

Probability (P) < 0,05 maka dasar pengambilan keputusan :  

 Jika nilai probalitasnya (nilai sig) > 0.05 atau - t tabel < t hitung < t tabel maka 

H0 tidak ditolak 

 Jika nilai probalitasnya (nilai sig) < 0.05 atau t hitung < - t tabel atau t hitung > t 

tabel maka H0 ditolak 

 

Tabel 5. Goodness-of-fit model Regression 

Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimate S.E. C.R. P 

L

a

b

e

l 

Kemampuan_Reflektif <--- Pengetahuan_Pedagogik .805 .090 8.980 *** 
 

Kecerdasaan_Emosional <--- Kemampuan_Reflektif .636 .068 9.331 *** 
 

Pola_Komunikasi <--- Kecerdasaan_Emosional .382 .074 5.195 *** 
 

Kompetensi_Pedagogik <--- Pola_Komunikasi .338 .045 7.579 *** 
 

Kompetensi_Pedagogik <--- Kecerdasaan_Emosional .467 .072 6.474 *** 
 

Kompetensi_Pedagogik <--- Kemampuan_Reflektif .412 .069 5.968 *** 
 

Kompetensi_Pedagogik <--- Pengetahuan_Pedagogik .399 .060 6.690 *** 
 

 

Nilai p =*** (artinya angkanya di bawah 0.001, sehingga ini bermakna signifikan pada taraf 

nyata (level of significance) 0.01 yang tentunya lebih baik dari pada taraf nyata 0.05) 

Keputusan: 

1. Nilai p variabel Pengetahuan Pedagogik = *** < 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima, yang berarti variabel Pengetahuan Pedagogik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Kemampuan Reflektif. 

2. Nilai p variabel kemampuan reflektif = *** < 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima, yang berarti variabel kemampuan reflektif berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kecerdasan emsoional. 

3. Nilai p variabel kecerdasan emosional = *** < 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima, yang berarti variabel kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel pola komunikasi instuksional. 

4. Nilai p variabel pola komunikasi instruksional instruksional = *** < 0.05 sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima, yang berarti variabel kompetensi pedagogik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel kompetensi pedagogik.  

5. Nilai p variabel kecerdasan emosional = *** < 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima, yang berarti variabel kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kompetensi pedagogik.  

6. Nilai p variabel kemampuan reflektif  = *** < 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 
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diterima, yang berarti variabel kemampuan reflektif berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kompetensi pedagogik.  

7. Nilai p variabel pengetahuan pedagogik  = *** < 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima, yang berarti variabel pengetahuan pedagogik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kompetensi pedagogik.  

 

Dengan demikian persamaan strukturalnya adalah : 

1. Kemampuan Reflektif = 0.805*Pengetahuan_Pedagogik + e 

2. Kecerdasaan_Emosional= 0.636*Kemampuan_Reflektif + e 

3. Pola_Komunikasi Instruksional = 0,382*Kecerdasaan_ Emosional + e 

4. Kompetensi Pedagogik = 0,338*Pola Komunikasi Instruksional + e 

5. Kompetensi Pedagogik = 0,467*Kecerdasan Emosional + e 

6. Kompetensi Pedagogik = 0,412*Kemampuan Reflektif + e 

7. Kompetensi Pedagogik = 0,399*Pengetahuan Pedaogik + e 

8. Kompetensi_Pedagogik= 0.399*Pengetahuan Pedagogik + 0.412*Kemampuan reflektif 

+ 0.467* Kecerdasan Emosional + 0.338*Pola Komunikasi Instruksional + e 

 

4.1.5.  Indikator Variabel Dominan dalam Model Penelitian 

    Dari keempat puluh satu indikator pada lima variabel penelitian semuanya 

memenuhi signifikansi karena loading factor > 0.05 dan dapat dideskripsikan 

indikator variabel dominan model penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Pada variabel pengetahuan pedagogik dengan 15 indikator, terdapat indikator 

yang sangat dominan yaitu PPD6 dengan loading factor  0.803 dan loading factor  

yang paling terendah adalah PPD1 sebesar 0,693 dan 13 indikator lainnya berada 

pada > 0.700 

2. Pada varaibel kemampuan reflektif dengan  5 indikator  memiliki dominasi yang 

sama pada loading factor > 0,700. 

3. Pada varaibel kecerdasan emosional dengan 5 indikator memiliki dominasi yang 

sama pada loading factor ≥ 0,700. 

4. Pada variabel pola komunikasi instruksional dengan 10 indikator memiliki 

dominasi yang  sama pada loading factor ≥ 0,700 

5. Pada variabel kompetensi pedagogik dengan 6 indikator memiliki dominasi pada 

KPD 36 dengan loading factor 0,820 dan terendah pada KPD38 yaitu 0.669 dan 4 

indikator lainnya berada pada loading factor ≥ 0,700. 

 

Berdasarkan data tersebut maka model pengembangan kompetensi pedagogik dapat 

didasarkan atas model yang diajukan dalam penelitian. 

 

 

4.1.6.  Luaran : Model  

Konstruk temuan dari hasil penelitian tahun 1  adalah pengembangan 

kompetensi pedagogik dapat dilakukan dengan menggunakan model berikut:  
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Gambar 6. Disain Model Pengembangan Kompetensi Pedagogik 

 

Model pengembangan kompetensi pedagogik dapat dilakukan dengan 

pengembangan variabel pengetahuan pedagogik, kemampuan reflektif, kecerdasan 

emosional dan pola komunikasi instruksional.  Pengembangan dapat dilakukan 

secara parsial maupun simultan karena setiap variabel dan indikator memiliki 

pengaruh untuk peningkatan kompetensi pedagogik. 

4.2. Luaran Yang Dicapai 

1. Publikasi Ilmiah pada Jurnal Internasional: Draft  artikel sudah siap dan disubmit. 

2. Prosiding dalam pertemuan  ilmiah internasional baru akan diperoleh pada 26-27 

Oktober 2019 melalui kesertaan pada ICOPE (konferensi internasional univ 

Lampung) . 

3. Pendaftaran Paten Sederhana pada tanggal 23 Juli 2019 dengan Surat Pendaftaran 

Paten dengan Nomor Pendaftaran 820190719262202, Nomor Paten (Masih 

menunggu proses)  Pemegang Paten Universitas Esa Unggul dan dengan judul  

Paten: Sistem Pengukur Kompetensi Pedagogik Berbasis Aplikasi, Alamat URL 

Paten: (masih menunggu proses) 

4. Pendaftaran Substantif. Paten sederhana pada tanggal 23 Juli 2019 dengan nomor 
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Pendaftaran pemeriksaan substantif Paten Sederhana  dengan Nomor Pendaftaran 

820190719262480, Nomor Paten: (masih menunggu proses), Pemegang Paten: 

Universitas Esa Unggul, dan dengan .Judul Paten: Sistem Pengukur Kompetensi 

Pedagogik Berbasis Aplikasi, Alamat URL Paten:  (masih menunggu proses) 

5.   Hak Cipta berupa karya intelektual  (HKI): HKI Perangkat Lunak  

       Perangkat lunak sistem informasi pedagogik – Pedagogik Pro dengan Nomor 

pencatatan Hak cipta:  000144324  , Jenis Hak Cipta  Program Komputer   dan 

Pemegang Hak Cipta : Ketua peneliti (Ratnawati Susanto) 

6.   HKI Manual Book 

            Manual book sistem informasi pedagogik – Pedgogik Pro dengan Nomor pencatatan 

Hak cipta: 000144325. Jenis Hak Cipta  Buku Panduan/Petunjuk dan Pemegang Hak 

Cipta : Ketua peneliti (Ratnawati Susanto) 

7.   Bahan ajar berupa draft 

a. Telah selesai draft (naskah) Bab I spiritualitas profesi dan telah didesain sejumlah 

26 halaman (Ratnawati Susanto) 

b. Telah selesai draft (naskah) Bab II Gerakan Literasi Pedagogik dan dalam proses 

desain (Ratnawati Susanto) 
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BAB V.  TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

1. Pada tahun pertama: Menunggu publikasi pada e procedding WOS 

2. Pada tahun kedua:  

a. Pengembangan model kompetensi pedagogik berdasarkan konstruk hasil 

penelitian tahun pertama dan melakukan penerapan uji coba pengembangan 

kompetensi pedagogik pada 2 sekolah mitra penelitian sehingga menghasilkan 

sebuah model pengembangan kompetensi pedagogik baik pada guru dengan 

tingkat masa kerja senior dan yunior 

b. Melakukan capaian luaran wajib dan luaran tambahan. 

3. Pada tahun ketiga: 

a. Melakukan evaluasi model atas tahun pertama dan penerapan pada 1 sekolah 

mitra binaan sebagai sekolah model. 

b. Melakukan capaian luaran wajib dan tambahan. 

c. Diseminasi hasil penelitian dalam bentuk FGD. 
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BAB VI. KESIMPULAN 

 

   Model pengembangan kompetensi pedagogik dapat dilakukan dengan pengembangan 

variabel pengetahuan pedagogik, kemampuan reflektif, kecerdasan emosional dan pola 

komunikasi instruksional.  Pengembangan dapat dilakukan secara parsial maupun simultan 

karena setiap variabel dan indikator memiliki pengaruh untuk peningkatan kompetensi 

pedagogik, dengan implikasi: 

1. Semakin tinggi pengetahuan pedagogik maka akan semakin tinggi kemampuan reflektif, 

maka peningkatan kemampuan reflektif  dapat dilakukan dengan meningkatkan 

pengetahuan pedagogik. 

2. Semakin tinggi pengetahuan pedagogik maka akan semakin tinggi kompetensi 

pedagogik, maka peningkatan  kompetensi pedagogik dapat dilakukan dengan 

meningkatkan pengetahuan pedagogik,. 

3. Semakin tinggi kemampuan reflektif maka akan semakin tinggi kecerdasan emosional 

maka peningkatan kecerdasan  emosional  dapat dilakukan dengan peningkatan 

kemampuan reflektif. 

4. Semakin tinggi kemampuan reflektif maka akan semakin tinggi kompetensi pedagogik, 

maka untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dapat dilakukan dengan peningkatan 

kemampuan reflektif. . 

5. Semakin tinggi kecerdasan emosional maka akan semakin efektif pola komunikasi 

Instruksional, maka untuk efektifitas pola komunikasi instruksional dapat dilakukan 

dengan meningkatkan kecerdasasn emosional. 

6. Semakin tinggi kecerdasan emosional maka akan semakin tinggi kompetensi pedagogik, 

maka untuk meningkatkan kompetensi pedagogik maka dapat dilakukan dengan 

meningkatkan kecerdasan emosional, 

7. Semakin efektif pola komunikasi instruksional maka akan semakin tinggi kompetensi 

Pedagogik, maka untuk peningkatan kompetensi pedagogik maka perlu dilakukan 

dengan meningkatkan efektifitas pola komunikasi instruksional. 

8. Semakin tinggi pengetahuan pedagogik, semakin tinggi kemampuan reflektif, semakin 

tinggi kecerdasan semosional, dan semakin efektif pola komunikasi instruksional secara 
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simultan maka akan semakin tinggi kompetensi pedagogik, maka peningkatan 

kompetensi pedagogik dapat dilakukan secara simultan dengan peningkatan pegnetahuan 

peaogik, kemampuan reflektif, kecerdasan emosional dan efektifitas pola komunikasi 

isntruksional. 
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